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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi di dunia saat ini semakin hari semakin bertambah pesat. 

Dengan berkembangnya teknologi pula seharusnya pekerjaan manusia lebih ringan 

diberbagai bidang, pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual digantikan secara 

mekanis. Baik itu dari sebagian pekerjaan maupun seluruh pekerjaan manual tersebut. 

Dalam proses alat atau mesin pencampur pakan ini bertujuan untuk mengaduk pakan 

alami dengan cairan tetes agar lebih homogen. Alat ini melakukan proses pencampuran 

lebih efektif dan kapasitas lebih banyak dari pada jika dilakukan dengan pengerjaan 

manual. Proses perencanaan permesinan ini, memerlukan putaran 65 rpm dan daya 

431,074 watt atau setara 0,567 Hp dengan kapasitas 750kg/15menit. Keseluruhan dimensi 

yaitu berdiameter 900 mm dan panjang 1500 mm. 

 

Kata Kunci: Pakan Ternak, Mesin Penggiling, Kapasitas 750 kg/ 15 menit. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi di dunia saat 

ini semakin hari semakin bertambah pesat. 

Dengan berkembangnya teknologi pula 

seharusnya pekerjaan manusia lebih ringan 

diberbagai bidang, pekerjaan yang biasanya 

dilakukan secara manual digantikan secara 

mekanis. Baik itu dari sebagian pekerjaan 

maupun seluruh pekerjaan manual tersebut. 

Pekerjaan manual yang dimaksud dari 

penulis adalah dari bidang peternakan yaitu 

mengaduk pakan ternak alami seperti 

rumput gajah, Sisa tanaman jagung yang 

telah dipanen maupun Sisa tanaman padi 

yang telah dipanen dengan cairan 'tetes" 

untuk meningkatkan nilai gizi dari pakan 

tersebut. Dalam kenyataannya pekerjaan 

manual ini menggunakan tangan. 

Dari permasalahan yang muncul 

tersebut membuat penulis melakukan 

observasi di bidang peternakan untuk 

proses pencampur pakan ternak alami 

dengan cairan tetes tersebut. 

 

 

Yang kemudian penulis mendapatkan ide 

untuk sebuah perencanaan alat yang 

bermaksud membantu peternak melakukan 

proses pencampuran pakan ternak tersebut 

secara maksimal, 

Dalam proses alat atau mesin 

pencampur pakan ini bertujuan untuk 

mengaduk pakan alami dengan cairan tetes 

agar lebih homogen. Alat ini melakukan 

proses pencampuran lebih efektif dan 

kapasitas lebih banyak dari pada jika 

dilakukan dengan pengerjaan manual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

merencanaan alat pencampur pakan ternak 

ini adalah: a) merancang alat pencampur 

pakan ternak b) melakukan perhitungan 

untuk menentukan dan merancang alat 

pencampur pakan ternak. 

KAJIAN TEORI 

Pada sub bab ini akan membahas 

perencananaan beberapa elemen mesin 
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yang ada pada mesin pencampur pakan
temak kapasitas 750 kg, diantaranya:

Hal yang perlu diperhatikan dalam
perencafturl poros arfiara lain sebagai
berikut:

Perencanaan Poros l. Kekuatan poros
Poros adalah salah safu komponen poros harus direncanakan

dari elemen mesin yang memiliki fungsi kekuatannya sehingga mampu
penerus daya dan mendistribusikannya menahan beban-beban yang atao
melalui elemen mesin lainnya. terjadi seperti puntir, lentur, tarik, dan
Poros diklasifikasikan menurut jenis tekan.
pembebanan sebagai berikut : 2. Kekakuan poros
o Poros Transmisi ( line shaft/ Kekakuan suatu poros perlu

Poros macam ini mendapat beban diperhatikan dan disesuaikan dengan
puntir murni dan lentur, daya jenis mesin yang akan digerakkan
ditransmisikan kepada poros ini oleh mesin tersebut.
melalui kopling, roda gigi, pulley 3. Putaran kritis
sabuk atalu sprocker rantai dan lain- Jika putaran mesin dinaikkan maka
lain- akan menimbulkan getaran yang

o Spindel ( spindle ) cukup besar sehingga getaran tersebut
Poros transmisi yang relatif pendek disebut putaran kritis. Oleh sebab
seperti poros utama mesin perkakas karenanya poros harus direncanakan
dimana beban utama berupa puntiran sedemikian rupa sehingga putaran
disebut spnidel. Syarat yang harus kerja poros lebih rendah dari putaran
dipenuhi poros ini adalah kritis.
deformasinya harus kecil dan bentuk 4. Korosi
dan ukuran harus kecil. Bahan-bahan tahan korosi (termasuk

o Gandar ( mle ) plastik) harus dipilih untuk poros
Poros seperti yang dipasang diantara propeler dan pompa bila terjadi
roda-roda kereta barang dimana tidak kontak dengan fluida yang korosif.
mendapat beban puntir bahkan Demikian pula poros yang terjadi
kadang-kadang tidak boleh berputar. kavitasi dan poros mesin yang sering
Gandar ini hanya mendapat beban berhenti lama. Sampai batas tertentu
lentur kecuali .lika aigerai*an oleh ' dapat dilalcukan perlindungan
penggerak mula dimana akan terhadap korosi.
mengalami beban puntir juga. 5. Batran poros

o poros ( shaft ) Poros untuk mesin umum biasanya
Poros yang ikut berputar untuk dibuat dari baja batang yang ditarik
memindatrkan daya dari mesin ke dingin dan difinishing, baja karbon
mekanisme yang digerakkan. Poros kontruksi mesin (disebut bahan S-C)
ini mendapat beban puntir murni dan yang dihasilkan oleh baja yang
lentur. dideoksidasikan dengan feirosilicon

o Poros Luwes (Jlexible shaft ) dan dicor.
Poros yang berfungsi untuk Untuk dapat menentukan diameter
memindahkan daya dari dua poros tersebut, maka perlu diketahui
mekanisme, dimana putaran poros tg:angT yang diterima atau yang
dapat membentuk sudut dengan poro, ditimbulkan oleh mekanisme yang
lain, daya yang dipindahkan biaianya l.tpT*g pada poros, seperti : tegangan

kecil. bending, tegangan torsi, tegangan
kombinasi antara bending dan torsi.
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Kemudian dicari tegangan resultan
terbesar dari setiap titik pada poros. Poros
dianggap hanya menerima Tegangan
Puntir

M' =g'74J05'Pd
n

Dimana:
Me Momen Torsi (kg.mm)
P: Dayayang ditransmisikan ( kW )
n: Putaran yang terjadi pada poros (rpm)

Poros pada umumnya meneruskan
daya melalui belt, roda gigi, rantai, dan

sebagainya. Dengan demikian poros
tersebut mendapat beban puntir dan

bending sehingga pada poros akan terjadi
maksimum yang dapat dirumuskan
sebagai berikut :

"t7TG"tw2

0*=

Perencanaan Pasak
Pasak adalah suatu elemen mesin

yang dipakai untuk menetapkan bagian -
bagian mesin seperti roda gigi, sprocket,
pulley, kopling d11. Pada poros. Momen
diteruskan dari poros ke nafa tau dari naf
ke poros.

Seperti halnya pada baut dan
skrup, pasak digunakan untuk
penyambungan yang dapat dilepas, yang
berfungsi untuk menjaga hubungan
putaran relatif antax poros dari mesin
dengan peralatan mesin yang lain, seperti :

roda gigi, pulley, sprocket, impellerdan
sebagainya.

Distribusi tegangannya dapat
diketahui sehingga dalam perhitungan
tegangan disarankan menggunakan faktor
keamanan.

Perlu diperhatikan bahwa lebar
pasak sebaiknya arrtara2lYo s/d 30 % dan
diameter poros, dan panjang pasak jangan

terlalu panjang dibandingkan dengan
diameter poros, yaitu antara 0,75 s/d 1,5

kali dameternya. Pasak mempunyai
standarisasi yang sesuai dengan desain
yang dibutuhkan.Bila poros berputar
dengan torsi sebesar T maka pasak akan
menerima gaya F dan selanjutnya akan

menimbulkan gaya tegangan geser (rr)
dan tegangan kompresi ( oc ).

Perencanaan Bantalan
Bantalan adalah elemen mesin

yang menumpu pada poros berbeban,

sehingga putaran atau gerakan bolak-balik
dapat belangsung secara halus, aman dan

berumur panjang. Bantalan harus cukup
kokoh untukmemungkinkan poros serta

elemen mesin lainya bekerja dengan baik.
Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik
maka prestasi seluruh system akan
menurun atau tak dapat bekerja secara

baik.
Dalam percncanatm mesin

pengaduk pakan ternak ini digunakan
jenis bantalan gelinding (rollingbearing)
karena bantalan ini mampu menerima
beban rodial maupun alcsial. Bantalan
gelinding umumnya lebih cocok untuk
beban kecil dari pada bantalan luncur,
tergantung dari bentuk elemen
gelindingnya. Dan putaran pada bantalan
ini dibatasi oleh gaya sentrifugal yang
tig$xl pada elemen gelinding tersebut.

Parameter yang digunakan dalam
perhitungan untuk memilih bantalan
adalatr sebagai berikut:

Diameterporos (Dp)
Gaya pada bantalan Fndan F,
Putaran poros utama ( n2 )

a. Mencari Beban Equivalen
Beban equivalen adalah beban radial

yang konstan dan bekerja pada bantalan
dengan ring dalam yang berputar dan ring
luar yang tetap. Hal ini akan memberikan
umur yang sama seperti bila pada bantalan
bekerja dengan kondisi nyata untuk beban
dan putaran yang sama.Untuk menghitung
beban equivalen pada bantalan dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

l[+l;
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Jika beban radialnyajauh lebih besar
daripada beban aksial, maka beban
ekivalen dapat dituliskan sebagai berikut:

P = X.V.F,+Y.F,

P = Fs.V.Fr

Hasil perhitungan beban equivalen
diatas tidak memperhitungkan adanla
beban kejut dan impact, maka agar lebih
aman dan marnpu menghindari kerusakan
bantalan lebih awal, beban equivalen
harus dikalikan dengan konstanta kondisi
beban (FJ. Maka persamaan untuk
mencari beban equivalen menjadi :

P : F, (X.V.F, + Y. Fa)

b. MemprediksiUmur Bantalan
Untuk menghitung umur bantalan

digunakan rumus sebagai berikut :

- I c1u 106,,0=LF).6uk

Daya Momen fnertia
Momen Inersia bentuk silinder

pejal dapat dirumuskan
Z

l*^ : Iw :** el+n2t ; l ,= = l*r,
Ir -'tV12lzz - ,l

a. Kecepatan Sudut dan Percepatan
Sudut
Sebuah benda yang berputar,

misalnya pulley, maka akan nada
kecepatan sudut dan percepatan sudut,
yang secara matematis dapat dirumuskan :

d0
e) =_1_a;tfllJ,

dt
dat

Q(--
dt

Torsi ( T ) .r_ rt=lA

T_ P.63020

n

P=T '
$02a

Dimana:
P :Daya yang dibutuhkan ( HP )I: Torsi yang terjadi (lbf,in)
n = Putaran yang terjadi(rpm )

Daya UntukMengaduk
Besarnya daya yang diperlukan

untuk mengaduk dapat dirumuskan :

P2: F.V
Dimana:

V = Kecepatan pengaduk
F: GayaPengaduk

Perencanaan BeIt dan Puttey
Belt atau biasa disebut sabuk

termasuk alat pemindah daya yang cukup
sederhana yang terpasang pada dua buah
pulley, yaitu pulley penggerak dan pulley
yang digerakkan. Dilihat dari bentuk
penampangnyq belt dibedakan menjadi
dua macam, yaifu:
l. Belt datar (flat belt), mempunyai

penampang melintang segi empat
2. Belt V (V-belt), mempunyai

perumpang melintang berbentuk
hapesium.

Belt mempunyai sifat fleksible
sehingga memungkinkan penempatan
poros dan pulley yang digerakkan dalam
beberapa posisi, dan juga memungkinkan
sekaligus memutar beberapa pulley
dengan hanya satu pulley penggerak dari
belt.
a. Daya dan Momen Perencanaan

Pd:fc.P

b.
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T =g,74.l0s.Pd
n

Dimana:
T :Torsi (kg.mm)
Pd : Daya Perencanaan (kW)
n : Putaran (rpnt)
b. Perbandingan Putaran ( i )
Penentuan Velocity Ratio ini
dimaksudkan unhrk mengetahui
perbandingan kecepatan dari pulley I
dengan pulley 2.Perbandingan kecepatan
tersebut dapat dinyatakan sesuai dengan
persamarm:

-ntD,l=-=--.--
n2 Dr

c. Kecepatan Keliling (V)
Dalam hal ini kecepatan keliling (u) juga
dapat dihitung menggtrnakan diameter
maupun radius keliling belt, dengan
putaran belt (dalam rpm), secara
matematis sebagai berikut :

v - n'D'n, _-1n13
60.1000

d. Panjang Belt (L)
Bila diameter pule D7 dan Dz, sedangkan

jarak antar porcs pulley adalah C,
e. Jumlah belt(Z)

Dad tegangan yang timbul akibat
beban ini maka akan dicari jumlah
belt yang dipakai dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

7_z--
oa'A

f. Umur Belt (H)
Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi umur belt, tetapi yang
terpenting adalah tegangan yang
berulang (cycles stress). Perubahan
tegangan yang paling besar terjadi
pada saat belt mulai memasuki pulley
penggerak.

Secara umum persam&m untuk
umur belt adalah :

o'**x 3600 . u . X ..I1: o'n.o X Nur."

sehingga umur
dengan:

belt dinyatakan

F,

L =2C, mft o)*fi{o,- D,)'

H = Nu^" l:-1"
3600.U.xLo,* ]

METODE PE}IELITIAN

Dalam melakukan perencanaan

mesin pencampur pakan temak ini
menggunakan metode penelitian yang
meliputi:
1. Studi Literatur

Ditahap awal ini adalah mencari
permasalahan - permasalahan yarlrg ada
kemudian mempelajari permasalahan

tersebut dengan mengacu pada referensi,
bisa didapat dari buku jurnal, buku tugas
akhir dan pencarian di internet. Setelah
mempelajari literatur yang ad4 maka
dilakukan percobaan untuk menjawab
masalah di ata-s dengan mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh, klususnya dibidang
manufaktur mengenai desain mesin
pengaduk, perhitungan daya serta
kapasitas.

-2'Observasi

Sebelum dilakukannya perencaruum
suatu alat, maka harus melalorkan suatu
pengamatan di lapangan karena dari
pengamatan tersebut dapat diketahui apa
saja yang dibutuhkan, peralatan apa saja
yang harus direncanakan ataupun
dirancang ulang agar pemakaiannya
lebih efisien. Dari hasil observasi
tersebut maka timbul ide unttrk
merencanakan alat pencampur pakan
ternak.

3. Perencanaan Alat
Setelah melakukan studi literatur

dan observasi, maka data-dat yang
didapat bisa dilanjutkan dengan
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melakukan perencanaan untuk membuat
mesin pencampur pakan ternak tersebut.

4. Perhitungan Alat
Setelah rnendapatkan dasar teori

dari studi literatur, maka
mengaplikasikannya dalam perhitungan
sesuai dasar teori sehingga mendapatkart
mesin yang kita inginkan.

IIASIL ANALISIS DA}t PEMBAIIASAI\I

Bab ini akan membahas tentang
perhitungan dan perencanurn alat
pencampur pakan ternak. perencanaan

hasil kapasitas yang di inginkan yakni
750kg/l5menit atau 50 kg/min dengan
kgcepatan putaran darimotor listrik yang
disalurkan dengan belt dan pulley yang
direncanakan putaran akhimya sebesar
6Srpm.

Drum Penggiling
a. Mencari Volume tabung / drum
Perhitungan mengenai volume tabung,
dengan menghitung berat material
menggunakan berat total dari material
rumput
Massajenis material,

i7l
lJ- 

-.V
Diketahui bahwa p rumput adalah 900
kg/*t, p besi adalah 7800 kg/m3 dan
kebutuhan air untuk rumput sebanyak 750
kg adalah 15 lt. Volume drum yang
diperlukan adalah total volume rumput
dijumlahkan dengan volume air yaitu
0,848 m',

)i 
-I's 

t.J \ra'rutli - L? rumput T *crt 
,i'

= 0,848
Setelah itu dilakukan perencaruum untuk
pembuatan drum atau tabung penggiling
tersebut dengan rencana diameter tabung
90 cm atau 0,9 m
Y.r.-rrr.: 'r . ''!. i
0,848 m3 -- r, .0,452 .L
L: 1,334 m
Maka dari itu untuk menampung
campuran rumput yang voltunenya 0,848
m' diperlukan tabung dengan dimensi
ukuran d:90 cm dengan lebar tabung L:
1,334 m. Untuk mempermudah
perhitungan maka lebar tabung dibula&an
menjadi 1,5 m. Sehingga volume tabung
menjadi 0,953 m3.

Merencanakan pulley dan belt
Data-data yang diketatrui :

- Putaran motor : 1440 rpm
- Dayamotor :lHp
- Putaran penggiling: 65 rpm
- Putaran penghubung:3O0 rpm
- Diameter pulley penghubung : 450 mm
- Jarak sumbu Dr - Dz:400 mm
- Jarak sumbu Dr - D+:750 mm
- Diameter pulley 3: 100 mm

I a. Daya p€rencan€uul
Menggunakan rumus :

.Pd = Fr'. P

Pd : 1,3 , 1: 1,3 Hp
Dari data diatas yakni daya sebesar p :
1,3 Hp dan utaran motor sebesar 1440
rpm, maka untuk pemilihan jenis belt dari
diagram pemilihan belt didapatkan belt
type A
Dimana,
Tebal(h) :8mm
Lebar (b) : 13 mm
Luasan (A) : 0,81 cm2
b. Diameter pulley I
Untuk menentukan diameter pulley I
dapat diketahui dengan menggunakan
persamaan:

-67 -



d. Panjang keliling sabuk (L)
Panjang belt dapat dinyatakan dengan Dimana,

p€rstrmuum sebagai berikut; Tebal (h) : 8 mm

i = 2.500 ' f r*r 0 + e3,73i +- n** i+ro - ,=,rrfffifuflhi:"fl
Jika dimasukkan tabel C5 maka angka F Diameter pulley 4
tersebut tidak ada,sehingga dicari angka Untuk menentukan diameter pulley 4
yang mendekati yaitu 1854 rlm yang dapat diketahui dengan menggunakan
sesuai standar sedangkan yang ada persamuuul:
dipasaran adalah 1905 mm.
e. Jumlah belt
Menghitung jumlah belt dapat diketattui
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

S*=
S=. n=

S^.r:..
,J.--

^fl,

4s0.300I],=--93.75m'rn' L4+0
Jadi diameter pulley penggerak (Dl ) yang
digunakan adalah 93,75 mm.
c. Kecepatan keliling
Kecepatan keliling dapat ditentukan dari
persamaurn sebagai berikut :

3.1.t .9 3.7 5. 1440
1,, :

60.1CI00
= 7,CI65 rnls

yang digunakan I buah.
f. Prediksi umur

belt
Umur belt dapat diprediksi

dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut :

ffoo"- [ oro. l''
f 1 

- 

- 

. t-tA.. AA l' I t
JOUU .u .^ Ldlmaf J

karena U = ;
'r'i- \\r '_

1,884 *t
L: = J.Ei. liuii,tl,r.iil;

10? rgorEI_t'leE,+ozl

r.3,797-
x6"8 .0,81

Z: l.gt tr.d,.n
Maka lrdraiZ: l, atau jumlah belt =,r 60.L000

Daya perencaruBn
.Pa = .r--c.F

Dimana: Fc : faktor koreksi,
1,3 berdasarkan tabel
P : daya motor
Pdl : 'I,3 . X: 1,3 Hp

Dari data diatas yakni daya sebesar P :
1,3 Hp dan putaran motor sebesar 1440
rpm, maka trntuk pemilihan jenis belt dari
diagram pemilihan belt didapatkan belt
type A

tt,
r.o0 .300

D. =:- = 46X.,5 mm=65
Jadi diameter pulley penggerak (D+ ) yang
digunakan adalah 461,5 rnm.

Kecepatan keliling dapat ditentukan dari
persamaan sebagai berikut :

3.L+, +tl 1f,.Diu:
60.ro00 = L,57 mls

Panjang belt dapat dinyatakan dengan
persamaurn sebagai berikut :

:t- :
L=2t rrtj], t.itatr *inr-nrJ

= I3fr1 6I irulr

Jika dimasukkan tabel C5 maka angka
tersebut tidak ada,sehingga dicari angka
yang mendekati yaitu 2388 mm yang
sesuai standar sedangkan yang ada

dipasaran adalah 2413 mm.

E?t-7:3
oa.A

3600 "3,81 .2
q:

H : 
'\ 

1U O-,\:n!
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Menghitung jumlah belt dapat diketahui
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

F.

au. {
Dimana od : tegangan yang timbul akibat
beban
6c :2. fo .60

o, :16,8 ksino)
Sehingga,

.-r 11, I !t1U,{ }z: 

-

16.8 .0,81
| = L,52

Karena ntlai Z : 1,52 maka jumlah belt
yang digunakanZ buah.

Umur belt dapat diprediksi dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

ItI

"_ 
ffg".. 

-[_+.i1"'
3600 .U ..f - 

[a.,,.*rl

Syp = Tegangan rjin bahan yang
digunakan ST 37 yang memiliki nilai
21,46 kg/mm.

4. r- ft-s".^-
E_: -
" 1{,r.l. D ,\t

+.f.r1'
,.:+-- - tlr,D.I;...5.n
r, > 2,57 n:m

Perencanaan Bantalan

1. Bearing I
Poros penghubung diketahui mempunyai
diameter 25 tnm, sehingga pemilihan
bearing dipilih jenis ( ball - single row )
dengan no 6205.
Menghitung Umur Bantalan
Untuk menghitung umur bantalan
digunakan rumus sebagai berikut :

iri: [:]'.*
, - luco]B 1oE
-1L, 1..-.-l ..-

LEEtr , {.,: I trU 3UU

Ira : 2694jcr.*r
2. Bearing2
Poros penggiling diketahui mempunyai
diameter 55 mrn, sehingga pemilihan
bearing dipilih jenis ( ball - single row )
denganno 6211.
Menghitung Umur Bantalan
Untuk menghitung umur bantalan
digunakan rumus sebagai berikut :

iro: [;]' *=
rro= [#j=#;
i1o: 7L8 jam

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1) Daya yang dibutuhkan pada alat

penggling 431,074 watt atau setara
0,567 Hp. Sedangkan kenyataannya
penulis menggunakan acuan motor

10?1r-ri - 3600 -0,657 .2'[g:,+:
ff = 175,?8 Imr"i

Perencanaan Poros

l-

6nax = .lt*#t'. (+#1' 
= 

L-tu
/16^tuf" tr f 16.,t{"t: /krtr.o\E
'taA6=,' lr"dj,! = \ fy ]
1 E: ,1i=i - :'j: Jir! i.3 o+

'r2d! 
j Nl

: * ii{id:ii.+, i6:;r4i*:
-Ir 

-------
l- r'-,=-

. ! rllulrs

d.- > 0,053 rn
Dari perhitungan diatas maka diameter
poros minimum adalah 53 mm sedangkan
jika dilihat dipasaran yang tersedia adalah
ukuran 55 mm.
Pada perencanaan pasak bahan yang
digunakan menggunakan bahan ST37
dengan diameter poros 25 mm sehingga
didapat data sebagai berikut:
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2)

yang dipakai dengan spesifikasi daya
3 Hp dan putaran motor 1440 rPm.

Pada system transmisi didapatkan :

Panjang belt pada pasangan pulley 1

dan 2 adalah 1854 mm, sedangkan

dipasaran yang ada adalah 1905 mm.
Umur belt 1 sebesar 379,11 jam kerja.
Panjang belt pada pasangan pulley 3
dan 4 adalah 2388 mm, sedangkan

dipasaran yang ada adalah 2413 mm.

Umur belt? sebesar 4206 jamkerja.

Jenis belt yang digunakan yaitu tipe
A.

dan berdiameter 53 mm.

6,35 mm bisa dibulatkan menjadi 7

mm, pada poros penggiling Panjang
pasak ditinjau dari tegangan geser

adalah minimal 2,57 mm atau bisa
menggunakan panjang sebesar 17 mm
sesuai panj ang bearing.

gelinding (ball bearing-single row-
deep groove) dengan data:

D :72mm
B :17mm
Co :3150Ib
C :4450lb
3) Pada proses berputarnya drum
penggiling dibutuhkan putaran 65 rpm
untuk mendapatkan kapasitas 750 kglls
menit.

Saran

Dari hasil perencanaum dan
perhitungan, penulis telah melalarkan
sesuai dengan hasil perhitungan. Akan

tetapi, apabila ingin perencanaal int
nantinya akan dijadikan berbentuk alat,

alangkah lebih baiknya jika disesuaikan
terlebih dahulu tentang perhitungannya

dengan buku standar yang berlaku dan

dicocokkan dengan kesediaan bahan yang

ada dilapangan"
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